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ABSTRAK

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam masyarakat maka seseorang
yang berinteraksi dalam masyarakat dituntut untuk mampu berbahasa, baik bahasa
lisan maupun tulisan.

Pada mulanya Bahasa Arab adalah bahasa bangsa Arab, namun seiring dengan
perjalanan waktu dan adanya manusia yang berusaha menyebarluaskannya, maka
Bahasa Arab sampa keseluruh penjuru dunia. Terutama bangsa-bangsa yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, termasuk bangsa Indonesia. Beberapa
lembaga pendidikan sperti pondok pesantren menjadikan Bahasa Arab sebagai
bahasa pokok pembelgjaran. Di beberapa pondok pesantren bahasa Arab
dikembangkan dan dimasyarakatkan sebagai media komunikasi dan berekspres,
sekaligus menunjang kompetensi santri dalam mendalami kitab-kitab klasik.
Pondok Pesantren Nurul Hakim, Kediri Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat
mewajibkan para santri untuk berkomunikasi menggunakan bahsa Arab setiap
harinya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendlitian lapangan (Field Research) .
Sumber datanya mencakup seluruh aspek yang telibat di dalam pondok pesantren,
sedang pengumpulan datanya menggunakan metode Interview (Wawancara),
metode Observasi dan metode Dokumentasi.

Metode analisa data yang digunakan adalah analitik diskriptik.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah:

1. Pesantren Nurul Hakim menerapkan metode pembelajaran bahasa Arab,
yaitu “ECLECTIC METHOD”.

2. Penerapan bahsa Arab sebagai alat komunikasi santri dilaksanakan setelah
santri menempuh dua jenjang pembel gjaran bahasa Arab.

3. Katakunci: dat komunikas Santri
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PEDOMAN TRANSLITRASI

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam translitrasi ini sebagian dilambangkan dengan
'tanda, sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Translitrasi ini didasarkan pada translitrasi

yang dipakai dalam Jurnal Paramadina:

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
\ a P dl
o b b th
& t b zh
o ts t ¢
d j t gh
d h < f
z kh X) q
3 d 4 k
3 dz J 1
B ra ¢ m
) z O n
o S P — W
o sy » h
e sh P ’

vi




Untuk Vokal tunggal atau tanda yang berupa harakat translitrasinya adalah
fathah (Z ) = a; kasrah (=) = 1; dhammah (Z)= u

Maddak atau huruf panjang yang lambangnya harakat dab huruf : (T) = 3

L (&) = 15 (3) = 0 Dan untuk diftong (,1) =aw : (1) =uw ;(g)=ay;

(@) =ly.

4

Contoh: & =kitib; ol =1imén; s = muslimiin

Jyl = awwalu; \é\ = ayyuh4; A\:’} = jyyéka

Syaddah dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

_ syaddah itu.
Contoh: &, = rabbana J3 = nazzala
"\ = albirru = as-Sirr

- v

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah atau diikuti oleh huruf

qamariyah, kata sandangnya ditulis terpisah dari kata yanmg mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung.

Contoh: J=) = ar-Rajul  ,>)\=ar-Rahman

JAt = al-Qolam M- =al-Jalal

1

" Catatan: Translitrasi tersebut di atas tidak diterapkan secara ketat terhadap
kata’kalimat yang sudah melekat dalam masyarakat. Contohnya:
Jalaluddin, seharusnya Jalal ad-Din, Abdurrahman, seharusnya Abd

Arab-Rahman dan lain-lain.

vil



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ... i

HALAMAN NOTA DINAS e i
HALAMAN PENGESAHAN ... iii
MOTTO e iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ..., v
TRANSLITRASI ... vi
KATA PENGANTAR ..ottt viii
DAFTAR IST X
DAFTARTABEL ... xiii
BABI PENDAHULUAN ... s 1
A. Penegasan Istilah ... 1
B. Latar Belakang Masalah ... 3
C. Rumusan Masalah ... 5
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............. oo, 6
E. Kerangka Teoritik ..o 9
F. Tinjauan Pustaka ... ..o 12
G. Sistematika Pembahasan ... 12
" BABHI TEORI FEMBELAJARAN BAHASA KOMUNIKATIF ... 14
A. Teori Belajar Bahasa ... 14
B. Teori Belajar Bahasa Komunikatif ... JRTPTTRPORORUOROPPRTRPOS 17
C. Prinsip Belajar Bahasa Komunikatif ... 20
D. Strategi Komunikasi Pembelajaran Bahasa ...... R 28
E. Strategi Komunikasi ... 29



BAB IIl GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN

NURUL HAKIM s 32
A, Letak GEOEIafis ..oooooriisines e 32
B. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Hakim ... 34
1. Masa Rigtisan ..................................................................... 34
9 Masa Pertumbuhan ... 35
3 Masa Perkembangan ... 36
C. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Nurul Hakim ... 37
D. Organisasi  Pelajar  Pondok Pesantren Nurui  Hakim

F.

(12113 ) JRRRREREREREE RS S 43
Metode Pengajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren
NUTUL HAKIM oo ceiereres ereressssses s sonsssssees 51

Penerapan Bahaéa Arab Sebagai Alat Komunikasi ............ 6

BAB IV PEMBELAJARAN BAHASA ARAB SEBAGAlI ALAT

KOMUNIKASIE SANTRI e s 68
A. Pembelajan Bahasa Arab di Pesantren UL S 68
B. Pengajian Kitab Kuning ... oo 71
C. Metode Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok

Pesantren Nurul Hakim oo 74
1. Fase Awal ..o et OO 78
2. Pembiasaan Bahasa ... 78
b. Latihan PEnguCapan ... 79
c. Perkembangan Kosa Kata ... 80
2. Pase Pertengahan ... 84
a. Pengajaran Membaca ... 84
b. Bercakap-cakap (Muhadatsah) ... 86

X1



c. Pembelajaran Menulis (Imla’) ... 88

d. Mengarang (Insya’) oo 92

D. Upaya Penerapan Bahasa Arab Sebagai Bahasa Resrai Pondok

di Pesantren Nurul Hakim ... 94
1. Menganalisa Kesalahan Berbahasa Santri Sebagai Strategi
PENMEAJATAN oo.ceoenenrinisises e 98
a. Pemberian Mufradat ... 100
b, BEIPIAAe  .oeviiiiieimes s 101
c. Pembelajaran Mufradat ... 103
2. Menetapkan Tata Tertit/Disiplin ... 107
BABV PENUTUP ... WY A . ... ..o 107
A, KeSimpulan ..o 107
B. SATANESATAI  .oovoviviveiriereereieieenreisersess e et et 108
C. Kata PENULUP ...ovoveviiieecieieiei et 109
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
KURIKULUM VITAE
DAFTAR RALAT

xil



BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk menghindari perbedaan persepsi terhadap beberapa istilah yang
penulis anggap wakili seluruh  penulisan skripsi  vang  berjudul:
PEMBELAJARAN BAIIASA ARAB SEBAGAI ALAT KOMUNIKASI
SANTRI (Studi Lapangan Di Pondok Pesantren Nurul Hakim, Kediri,
Lombok Barat Nusa Tenggara Barat). Penulis perlu menjelaskan istilah-s:tilah
sebagai berikut:

1. Studi: menyelidiki, mengadakan penyelidikan mengenai keadaan itu.'

2. Pembelajaran: berusaha (berlatih dsb) supaya mendapat suatu kepandaian,
ajar, pembelajaran, diajar (i) bp (diajar-i).”

3. Bahasa Arab: bakasa Arab adalah bahasa Fusha yang diminati oleh umat
Islam, terutama orang-orang Arab sebagai alat, untuk tujuan keagamaan,
yaitu mempelajari dan mendalami pengetahuan tentang hukum-hukum,
ajaran Islam dan budaya Islam.’

4. Alat: barang yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu, prabotan,

perkakas.’

! john M. Echol dab Hasan Sadily, Kamus Inggri Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1992),
him. 563

2 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakanta: Balai Pustaka,
1984), him. 108

3 A Akrom Malibary, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Pergurnan Tinggi,
(Jakarta: PSPA Depag, 1976), hlm. 58

4W. J. S. Poerwadarminta, Op. Cit., him 26



5 Komunikasi: adalah di mana suatu ide dialihkan dari sumber pada satu
penerima atau lebih dengzn maksud untuk mengubah tingkah laku. Suatu
proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan
pertukaran informasi satu sama lain yang pada gilirannya akan tiba pada
suatu pehgenian yang mendalam.’

6. Santri: pelajar pesantren atau sekelompok anak didik yang belajar,
menmba ilmu agama pada pendidikan tradisional (pesantren) yang
menyediakan pondok (asrama) tempat tinggal santri.®

7. Pondck: berasal dari pengertian asrama-asrama santri atau barangkali
berasal dari kata pundug, yang berarti hotel atau asrama.’

8. Pesantren: perkataan pesantren berasal dari kata santri, yang dengan
awalan pe- dan akhiran —an, yang berarti tempat tinggal para santri. Prof.
Johns, berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil yang
berarti guru mengaji. CC Berg, berpendapat bahwa istilah tersebut berasal
dari kata shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-
buku suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti
buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu

pengetahuan.8

3 Hafied Cangara, Pengantar 1lmu Komunikasi, Raja Grafindo Persada, Jakarta: 2000,
him. 19

6 Cliffort Geertz, Abangan Santri Priyai dalam Masyaraka Jawa, (Jakarta: Pustaka Jaya,
1983), him. 68

7 Zamaksyari Dhofer, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES, 1985), ilm 18

8 Ibid., him. 451



Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam
tra;disional. Di mana para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah
bimbingan seorang atau lebih, guru yang biasa disebut kiyai. Asrama para siswa
tersebut berada dalam lingkungan pesantren di mana kiyai bertempat tinggal yang
" juga menyediakan masjid untuk ibadah, ruang untuk belajar dan kegiatan-kegiatan
yang lain. Komplek pesantren ini biasanya di kelilingi dengan tembok untuk dapat
- mengawasi keluar masuknya santri, sesuai dengan peraturan-peraturan pesantren

yang berlaku.

B. Latar Belakang Masalah

Salah satu fungsi Bahasa zdalah sebagai alat komunikasi manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Bahasa merupakan kebutuhan yang esensial. Karena tanpa
bahasa interaksi antar manusia tidak akan berjalan baik. Dengan bahasa seseorang
akan mudah mengerti dan menerima keinginan kita Sehingga inspirasi, ide dan
gagasan kita akan mudah dipahami orang lain’.

Karenz bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam masyarakat
maka sescorang yang berinteraksi dalam masyarakat dituntut untuk mampu
berbahasa, baik bahasa lisan maupun tulisan.

Pada mulanya Bahasa Arab adalah bahasa bangsa Arab. Namun seiring
- dengan perjalanan waktu dan adanya manusia yang berusaha menyebarluaskanya,
maka Bahasa Arab sampai keseluruh penjuru dunia. Terutama bangsa-bangsa

yang mayoritas penduduknya beragamallslam, termasuk bangsa Indonesia.

® Hafied Cangara, Op. Cit., him. 19



Islam mempunyai dua sumber hukum yang dijadikan pedoman bagi
pemeluknya. Yaitu al-Qur’an dan al-Hadist. Dan keduanya ditulis dalam Bahasa
Arab. Sehingga untuk memahami kedua sumber hukum tersebut tidak ada jalan
lain kecuali harus memahami Bahasa Arab secara mahir. Di Indonesia, Bahasa
. lAr'ab telah mendapatkan perhatian khusus. Baik di lembaga pendidikan formal

yang berciri khas agama Islam ataupun di lembaga pendidikan nonformal, seperti
lembaga-lembaga kursus. Hal ini terbukti dengan dimasukkannya mata pelajaran
Bahasa Arab di dalam kurikulum lembaga pendidikan tersebut.

Beberapa lembaga pendidikan seperti pondok pesantren menjadikan
Bahasa Arab sebagai bahasa pokok pembelajaran. Terlihat dari upaya pondok
pesantren dalam meingtensifkan pembelajaran kitab-kitab kuning atau kitab-kitab
klasik yang berbahasa Arab.

Dalam pengajaran dan pembelajaran bahasa Arab, lebih mengutamakan
pada pemahaman gramatikal bukan pada kemampuan berkomunikasi dan
~ berekspresi. Akan. tetapi di beberapa pondok pesantren bahasa Arab
dikembangkan dan dimasyarakatkan sebagai media komunikasi dan berekspresi,
- sckaligus menunjang kopentensi santri dalam medalami kitab-kitab klasik.

Pendidikan pondok pesantren yang bercorak seperti itu sebagai sample
disini adalak Pondok Pesantren Nurul Hakim, Kediri Lombok Barat, Nusa
Tenggara Barat. Ciri khas pondok pesantren ini adalah diwajibkanya para santri
untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Aréb setiap harinya.

Kemampuan santri berkomunikasi menggunakan bahasa Arab dalam

kesehari-harianya sebagai mana telah terungkap diatas sudah barang tentu bukan



dikarenakan oleh kesendirianya. Melainkan melalui proses yang sangat panjang,
dengana penerapan-penerapan metode-metode khusus dalam mengajarkan,
memﬁelajari dan mengembangkan bahasa Arab. Sehingga diterapkanya (bahasa
Arab) sebagai alat komunikasi santri.,Untuk mendukung terwujudnya proses
belajar yang kondusif agar tercapainya tujuan pendidikan tidak terlepas dari
kondisi santri serta meliputi berbagai | aspek pendidikan lainya seperti:
pendekatan metode, teknik pengajaran dan membentuk lingkungan yang
kondusif, "°

Dari salah satu alasan inilah penulis terobsesi untuk mencoba menulis dan
mengkaji lebih mendalam mengenai penerapan Bahasa Arab sebagai alat
komunikasi santri di Pondok Pesantren Nurul Hakim, Kediri Lobar Nusa

Tenggara Barat.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diungkapan diatas
tersebut dapatlah dirumuskan masalahnya sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pengajaran bahasa Arab komunikatif di Pondok
Pesntren Nurul Hakim?
2. Bagaimana pelaksanaan penerapan bahasa Arab sebagai alat komunikasi

di Pondok Pesantren Nurul Hakim?

19 Nana Sujana, Teori-Teori Belujar untuk Pengajaran, (Jakarta: FE Ul, 1991), him. 79



C. TFjpan (Hn Manfaat Penelitian
a. Tujpan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pengajaran bahasa Arab komunikatif di
Pondok Pesantren Nurul Hakim

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Bahasa Arab sebagai alat
kamunikasi santri di Pondo Pesantren Nurul Hakim.

b. Manfaai Penelitian |

1. Lembaga 'pendidikan, khususnya lembaga pendidikan pondok pesantren
yang menerapkan bahasa Arab sebagai alat komunikasi santri.

2. Bagi gury bidang studi bahasa Arab sebagai indikator dalam
men gajarkan Bahasa Arab, sehingga tercapainya tujuan pengajaran yaitu
menciptakan santri (siswa) yang mampu berbzhasa Arab yang taik dan
benar.

3. Bagi peneliti sendiri dan siapa saja yang berminat untuk melakukan

penelitian selanjutnya, sebagai rujukan.

D. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci dari permasalahan
yang akan diteliti, jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian
lapangan (Field Research). Oleh karena itu untuk mendapatkan data mengenai
penerapan Bahasa Arab sebagai alat komunikasi santri di Pondok Pesantren Nurul
Hakim, peneliti akan langsung terjun ke lapangan dan meneliti hal-hal yang

terkait atau yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti yaitu



mengenai penerapan Bahasa Arab sebagai alat komunikasi santri. Kemudian data
yang telah diperoleh, dianalisis dan diolah agar membantu peneliti dalam
memahami dan menjelaskan kasus-kasus yang terjadi sebagai sebuah ikhtisar
sehingga penelitian ini dipahami dan dimengerti.

b. Suwber Data

S=bagaimana bertuk atau jenis penelitian di atas adaiah sumber data
tertuju pada lokasi penelitian di Pondok Pesantren Nurul Hakim Kediri Lobar
Nusa Tenggara Barat. Yang mecangkup seluruh asf)ek yang terlibat di dalam
pondok pesantren sehubungan dengan permasalahan yang penyusun teliti, yaitu
bagaimana proses belajar mengajar dan pembelajaran bahasa A rab beserta alat
komunikasi santri. Sebagai obyek atau pemberi informasi (responden). Di
antaranya: pimpinan pondok pesantren, para asatiz-asatizah, psmbina dan para
santri.
¢. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian in1 antra lain
adalah:

1. Metode /nterview ( wawancara)

Metode ini biasanya diartikan sebagai teknik, <imana peneliti
mengumpulkan data dengan jalan komunikas langsung.“ Jenis interview yang
digunakan adalah interview terpimpin, di mana pewawancara telah membawa
perencavzan pertanyaan-pertayaan yang akan diajukan, uniuk mengetahui

pembelajaran dan penerapan bahasa Arab sebagai alat komunikasi santri.

'* VWinarno Surahmad, Pengantar Penclitian llmiah; Dasar Aietode dan  Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1994), him 124



2. Metode Observasi

Metode Observasi adalah cara mengumpulankan data yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
| gejala-gejala yang dijadikan sasaran pengamatan.12 Metode ini digunakan untuk
mengetahui secara langsung terhadap obyek yang diteliti mengenai situasi dan
kondisi yang ada secara obyektif, di antaranya adaléh untuk mengetanui keadaan
pondok pesantren, mencakup pelaksanaan pembelajaran dan penerapan bahasa
Arab sebagai bahasa resmi pondok.
3. Metode Dokumentasai

Metode dokumentasai adalah mencari data berupa catatan, transkrip, buku-
buku beserta agenda-agenda.””> Metode ini digunakan untuk mencari data keadaan,
santri, para asatiz beserta organisasi pelajar pondok pesantren (OP3NH) dan
prasarana.
d. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
analitik diskriptik, yaitu metode analisa data nonstatistik, mendikripsikan data
melalui katz-kata dan kalimat-kalimat yang akan digunakan secara sistematis
untuk mendiskripsikan segala hal yang berkaitan dengan rumusan masalah atau

pokok permasalahan, selanjutnya dari data yang terkumpul diproses dan disusun

12 Anus Sudjana, Teknik Evaluasi Pendidikan; Suatu Pengantar, (Yogyakarta: UD Rama,
1992), him. 36

3 prof DR. Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta , 1996, him. 234



dengan memberikan penjelasan atas data kemudian dianalisa berdasarkan realitas
dan membentuk sebuah kesimpulan'®,
1. Deduktif

Metode deduktif adalah metode analisis masalah dengan cara berfikir dari
hal-hal yang bersifat umum kemudian ditarik pada fakta atau peristiwa yang
bersifat khusus".
2.' Induktif

Metode induktif adalah metode analisa yang membahas suatu masalah
dengan cara berfikir dari faktor-faktor khusus atau peristiwa-perisriwa konkrit

kemudian ditarik generalisasi kepada yang bersifat umum'®,

E. Kerangka Teoritik

Lingustik adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa atau ilmu yang
mengambil bahasa sebagai obyek uatama dalam kajiannya. Adapun
sosiolinguistik merupakan bidang ilmu antar disiplin yang mempelajari bahasa
kaitanya dengan penggunaan bahasa di dalam masayarakat. Bahasa dalam sistem
lambang membedakan ada tiga macam kajian bahasa yang berkaitan dengan fokus
perhatian yang diberikan, jika perhatian difokuskan pada hubungan antara
lambang dengan makna disebut semantik, jika difokuskan perhatian diarahkan

pada hubungan lambang dengan lambang disebut sintatik, dan fokus perhatian

14 Enung Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, 1989), him. 17

15 prof DR. Sutrisno Hadi MA, Merodologi Risearch, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM), him 29

16 1pid.. hlm. 36
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diarahkan pada hubugan lambang dengan lambang penuturnya disebut
pragmatik."”

Pengajaran bahasa asing dengan menggunakan pendekatan komunikatif
~erat sekali kaitanya dengan adanva kopetensi komunikatif yaitu: kemampuan
untuk menerapkan kaedah-kaedah gramatikal suatu bahasa membentuk kalimat-
kalimat yang benar secara gramatikal, dan untuk mengetahui dimana
menggunakar: kalimat-kalimat tersebut serta kepada siapa'®.

Kopetensi kornunikatif inm1 meliputi:

1. Pengetahuan mengenai tata bahasa dan kosa kata yang bersangkutan

2. Pengetahuan mengenai kaedah-kaedah berbicara yaitu: bagaimana
memulai dan mengakhiri percakapan-percakapan dan mengetahui topik-
topik yang mungkin Ji bicarakan dalam berbagai tipe dan peristiwa
berbicara, mengetahui bentuk sapaan yang seharusnya dipakai kepada
orang-orang atau teman kita berbicara dalam berbagai situasi.

3.  mengerahui bagaimana menggunakan response, terhadap tipe tindak tutur
seperti. meminta, memohon, meminta maaf, mengucapkan terima kasih,
mengundang orang.

4. Mengetahui bagaimana cara menggunakan bahésa secara tepat dan
memuaskan.

Pendekatan kompetensi komunikatif dalam pengajaran bahasa khususnya
bahasa asing {Bahasa Arab) dengan pendekatan sintetik kurang berhasil, mereka

!
'7 Abdu! Chaer, Sosiolinguistik; Perkenlan Awal, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 3

'8 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kopetensi Baha'&d{(Bandung: 1990), him.31
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tidak memakai bahasa itu dalam situasi yang sebenarmnya. Yang dimaksud siswa

menyelesaikan studi bahasa adalah siswa telah mempelajari aturan-aturan bahasa,

akan tetapi mereka tetap tidak bisa mempraktekkan dalam berkomunikasi. Oleh

karena itu dalam ;;engajaran bahasa asing agar dapat berhasil menggunakan
. pendekatan komunikatif.

Tujuan akhir yang akan di capai oleh orang yang bclajar bahasa asing ialah
dapat menggunakakan bahasa tersebut baik lisan maupun tulisan dengan tepat,
»fasih dan bebas untuk berkomunikasi dengan orang yang menggunakan bahasa
tersebut. Sebaliknya tujuan dan fungsi pengajaran bahasa Arab lebih bermakna
dan komunikatif."”

Orientasi belajar mengajar menurut pendekatan komunikatif yaitu
berdasarkan tugas dan fungsi komunikasi bahasa. Diharapkan dari pengajaran
ketrampilan pragmatik atau kemampuan komunikatif, sebagai salah satu bentuk

usaha untuk mencapai tujuannya ialah memasukkan suatu komponen silabus
khusus yang disebut pragmatik yang terdiri dari bahan pelajaran bagaimana
* menggunakan dahasa untuk berkomunikasi lisan.

Metoce pembelajaran komunikatif dan bagaimana penerapan bahasa asing
(Bahasa Arab) sebagai bahasa pengantar dalam lingkungan sosial sebagai alat

komunikasi santri dalam lingkunagan pondok pesantren.

' DR. Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuuh Tinjauan dari Segi
Metodologis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him. 5¢
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‘ F.( Tinjauan Pustaka

Dalam penulisan sekripsi ini sesuai dengan permasalahan (penerapan
bahasa Arab sebagai alat komunikasi santri di Pondok Pesantren Nurul Hakim)
sepengetahuan peneliti belum ada yang mengangkatnya, akan tetapi telah banyak
yang melakukan penelitian di Pondok 'Peéantren Nurul Hakim ini di antaranya :
Hj. Sri Banur, peranan Tuan Guru dalam perkembangan Pondok peantren, yang
membedakan dari penelitian ini adalah terletak pada dataran metode pengajaran
Bahasa Arab dan bagaimana penerapanya sebagai alat komunikasi santri. Adapun
penunjang dslam penulisan ini selain yang bersifat informasi (data) yang
diperoleh dari lapangan penulis juga melakukan kajian kepustakaan yaitu buku-
buku literatur yang dibutuhkan penulis dalam menjelaskan pada permasalahan-

permasalahan di lapangan.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisi pendahuluan merupakan bagian kerangka konseptual
‘yang sifatnya umum menuju pada bagian-bagian berikut dalam bab ini
dikemukakan secara berturut-turut alasan yang mendasari pemilihan
permasalahan dalam skripsi ini, schingga di peroleh pemahaman bahwa penelitian
ini layak dilakukan. Dari latar belakang masalah yang di paparkan kemudian di
tarik suatu pokok masalah yang lebih simple serta akan di selesikan dalam
pembahasan pada bab berikutnya, untuk memperoleh kesimpulan akhir setelah
melakukan penelitian, maka dilakukan analisis data sesuai dengan metodologi

yang tepat.
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Bab kedua merupakan landasan teori yang meliputi: Teori belajar bahasa
komunikati yang mencakup tcori belajar bahasa, belajar bahasa komunikatif,
prinsif belajar bahasa komunikatif, kemahiran berbicara dan setrategi komunikasi
pembelajaran bahasa.

Bab ketiga merupakan sumber data dari permasalahan yang akan diteliti
dalam penulisan skripsi ini, yang meliputi gambaran umuin Pondok Pesantren
Nurul Hakim dan yang mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan Pondok
Pesantren Nurul Hakim seperti letak geografis, sejarah singkat berdirinya, sistem
pendidikan, organisasi pondok pesantren, metode penngajaran bahasa Arab dan
penerapannya sebagai alat komunikasi santri di pondok pesantren nuru: hakim.

Bab keempat merupakan analisa yang akan dijadikan sebuah jawaban dari
permasalahan yang diteliti melalui paparan data yang didapatkan yang mencakup
pengajaran bahasa Arab melalui pengajian kitab kuning dan metode pengajaran
dan penerapan bahasa Arab sebagai alat komunikasi.

Bab kelima merupékan sebuah kesimpulan serta saran-saran dan kata

penutup.



A.

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Melalui Kajian Pembe!ajaran Bahasa Arab sebagai alat komunikasi santri

di pondok pesantren Nurul Hakim dapat disimpulkan sebaga berikut:

1.

Pesautren Nurul Hakim menerapakan metode pembelajaran bahasa Arab, yaitu
“ECLECTIC METHOD”, metode ini merupakan campuran dari unsur-unsur
yang terdapat dalam Direct Method dan Grammar-Translation Method.
Kemahiran berbahasa diajarkan menurut tahap-tahap scbagai berikut:
berbicara, menulis, memahaini dan membaca. Kegiatan kelas adalah
berbahasa lisan (oral practice), membaca dengan suara keras (reading load)
dan tanya jawab. Di samping latihan menterjemahkan yang dilakukan di
dalam kelas dan pengajian kitab kuning, pembelajaran gramatika secara
deduktif, dan digunakan pula alat-alat peraga atau audio-visual aids dalam
pembelajaran bahasa Arab pada Pesantren Nurul Hakim.

Penerpan bahasa Arab sebagai alat komunikasi santri pada pesantren Nurul

Hakim dilaksanakan setelah santri menempuh dua jenjaug pembelajaran

bahasa Arab, yaitu fase awal ( J3¥! 4 e ), yang bertujuan untuk melatih,

pembiasaan bahasa dan pengucapan, pendengaran melalui pembelajaran
mufradat ( <42 ). Jenjang kedua yaitu fase pertengahan ( daws giall Ada ja ),
mencakup pembelajaran membaca ( 3l 8 ). bercakap-cekap ( Bias ),

pembelajaran menulis ( ¢3! ), dan pembelajaran mengarany ( Lad ). waktu

107
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pembelajaran ini sekitar 6 bulan, tepatuya setelah santri mensmpuh cawu IL.
Penerapan Bahasa Arab sebagai alat komunikasi santri setelah melewati dua
jenjang pembelajaran ini merupakan suatu ketentuan yang berlaku di pondok
pesantren Nurul Hakim yang ditangani langsung oleh pemimpin pondok
pesantren, para asatiz/asatizah pembimbing dan pengurus Organisasi Pelajar
Pondok Pesantren Nurul Hakim (OP3NH). Ketentuan ini diberikan sanksi atau
hukuman bagi santri yang melanggar ketentuan berbahasa, yaitu
menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi, berinteraksi satu sama
lainnya dalam lingkungan pondok (asrama).

Melalui penerapan ini para asatiz/asatizah dapat menganalisa pelanggaran
berbahasa santri dan kekurangan, beserta kelebihan dijadikan sebagai rujukan
sebagai pembelajaran. Mengananlisa bentuk kesalahan, kesilapan santri dalam
berbahasa kemudian mengadakan pembenaran-pembenaran dan memberikan
pembelajaran bahasa Arab yang bertujuan memperkaya, meningkatkan

kemampuan berbahasa santri melalui pembelajaran mufradat ( 23 jia ), latihan

berpidato ( 3_salss), dan pembelajaran mafudzét ( s gina ),

B. Saran-saran
1. Bagi Para Peneliti

Jika para peneliti ingin meneliti masalah metode pengajaran dan
penerapan bahasa Arab sebagai alat komunikasi santri, sebaiknya peneliti
menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu interpretasi data yang diperoleh

dari angka-angka tebel dengan menggunakan analisa data statiziik, seperti yang



5) Membuat kerangka vraian
6) Menguraikan secara mendetail

7) Melatih dengan suara yang nyaring

Kegiatan muhadatsah pada pesantren ini dilakukan dengen menggunakan
bahasa Arab. kegiatan ini dilakukan dua kali dalam seminggu. Untuk menghindari
kebosanan santri. Muhadatsah tidak monoton dengan menggunakan bahasa Arab
akan tetapi dalam satu minggu menggunakan bahasa Arab dan bahasa Tindonesia
dilakukan dengan bergantian. Bagi santri yang mendapat giliran diwajibkan untuk
membikin makalah dan discrahkan sebelum atau waktu muhddatsah berlangsung.
Ketentuannya makalah minimal dua lembar, waktu + 10 - 15 menit, dan jumlah

santri yang bertugas empat sampai lima orang.

c¢. Pembelajaran mahfudzit

Pembelajaran ini merupakan kajian kata mutiara (syair) Arab, dalam hal
ini bertujuan untuk melatih kemampuan berbahasa. Dikarenakan seseorang
mencapai syair setelah mereka mencapai kemajuan dalam berbahasa."’

Mahfudzt yang baik itu dapat berupa puisi atau prosa. Guru harus betul-
betul dengan penuh perhatian memilih mahfudzit, dan memperhatikan hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam memilih potongan kalimat vang baik yang
mengandung pernyataan-pernyataan yang bermutu, yang bisa mendidik jiwa

murid dan rasa cinta mereka.*®

47 yunus Ali al-Muhdar, H. Bey Arifin, Sejarah Kesusastraan Arab, (Surabaya: PT. Bina
Thmu, 1983), him. 33

s Drs. Abu Bakar Muhammad, Op. Cit., him. 78
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telah banyak dilakukan orang terutama pada Fakultas Tarbiyah. Dan penelitian
dalam penelitian ini menemukan kesulitan dalam mengolah data. Hemat penulis
sebaiknya peneliti selanjutnya dengan literatur murni, dan hasil penelitian ini

dapat dijadikan rujukan.

2. Kepada Bapak Pimpinan Pesantren, Para Asatiz/Asatizah dan Pengurus
Organisasi Pelajar Pondok Pesantren Nurul Hakim (OP3NH)

- Hendaknya memberikan pengawasan yang lebih intensif kepada santri
dalam proses belajar mengajar, khususnya pada pembelajaran dan
penerapan bahasa Arab sebagai bahasa resmi pondok. |

- Memperlengkapi sarana dan prasarana guna menyukseskan tujuan
pembelajaran.

- Mengoptimalkan peranan dan fungsi pembina dan organisasi pelajar
pesantren Nurul Hakim (OP3NH) dalam mengemban tugas dalam

lingkungan pondok.

3. Kepada Santri/wati
Hendaknya santri/wati menyadari ketertiban langsung dalam berbagai
aktivitas dalam lingkugan pondok. Karena keterlibatan santri pasif dan aktif

merupakan penunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar.

C. Kata Penutup
Akhirtva dengan inayah dan hidayah Allah SWT, disertai dengan hati
~ yang ikhlas dan sabar, skripsi ini dapat penulis selesaikan dengan baik. Penulis

manyadari bahwa dalam penulisan, pembahasan skripsi ini banyak kekurangan,
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bajk dalam isi maupun cara penyusunanya. Hal ini mengingat kemampuan penulis
sangat terbatas. Oleh karena itu dengan kerendahan hati, penulis menerima scgala
kritik dan saran dalam penyempurnaan skripsi ini.

Semoga skirpsi yang telah penulis bahas ini bermanfaat bagi penulis dan
~ para pembaca yang berkopenten dalam masalah yang penulis bahas dalam skripsi
ini. Selanjutnya, atas kekurangah dan kejanggalan yang terdapat dalam skripsi ini
penulis mengucapkan banyak terima kasth.

Wassaldm.
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